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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusah masalah yang telah dikemukakan di dalam 
Pendahuluan, maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
Pendidikantingkat kreativitas wirausaha pada mahasiswa Ilmu Kesejahteraan 
Keluarga. 
3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 
3.2.1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di Rumpun Ilmu Kesejahteraan 
Keluarga, Gedung H, Kampus A Universitas Negeri Jakarta yang beralamat di Jl. 
Rawamangun Muka, Rawamangun, Jakarta Timur, DKI Jakarta. IKK UNJ dipilih 
sebagai lokasi penelitian karena di dalamnya terdapat mahasiswa yang telah 
memperoleh pengalaman berwirausaha. 
3.2.2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2018. Waktu tersebut dipilih 
karena merupakan waktu yang efektif bagi peneliti untuk melakukan penelitian. 
3.3. Metode Penelitian 
Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini menggunakan metode survey 
dengan pendekatan kuantitatif. Metode survey digunakan untuk memperoleh data 
dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan 
perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, 
test, wawancara terstruktur dan sebagainya. Selanjutnya dijelaskan kembali oleh 
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Sugiyono (2012), bahwa metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. 
3.4. Populasi dan Sampel Penelitian 
3.4.1. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010) populasi merupakan wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Pada penelitian ini terdapat populasi yang akan diteliti, yaitu 
seluruh mahasiswa Ilmu Kesejahteraan Keluarga tingkat Strata 1 dan populasi 
sampel adalah seluruh mahasiswa angkatan 2014 Ilmu Kesejahteraan Keluarga 
tingkat Strata 1 yang berjumlah 284 orang. Alasan peneliti memilih populasi 
Strata 1 angkatan 2014 adalah karena mahasiswa yang sudah mengambil mata 
kuliah Kewirausahan bagi mahasiswa IKK.  
3.4.2. Sampel Penelitian 
Menurut Kurniawan (2012), sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang akan kita teliti tersebut. Maka 
dalam penelitian ini dipilih mahasiswa angkatan 2014 yang terdiri dari 4 (empat) 
Program Studi dengan jumlah 284 orang. Jumlah sampel yang diambil menurut 
tabel Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5% sehingga dari populasi 284 
orang dapat diambil sebanyak 155 mahasiswa (tabel terlampir). 
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3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini mengacu pada acuan menurut Roscoe (dalam Uma 
Sekaran, 2006)  ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 adalah tepat 
untuk kebanyakan penelitian, jika sampel dipecah kedalam subsampel 
(pria/wanita, junior/senior, dan sebagainya), maka ukuran sampel minimum 30 
untuk setiap kategori adalah tepat. Penelitian ini menggunakan teknik Simple 
Random Sampling. Menurut (Sugiyono, 2010) teknik Simple Random Sampling 
adalah teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan srata yang ada dalam populasi itu. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Bila dilihat dari sumber data yang ada, pengumpulan data dapat 
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Menurut Sandu dan Ali 
(2015) Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 
secara langsung dari sumber data. Sedangkan data sekunder adalah data yang 
diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti 
sebagai tangan kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari dokumen-dokumen 
grafis (tabel, catatan, dan lain-lain), foto-foto film, rekaman video, benda-benda 
dan yang dapat memperkaya data primer (Arikunto, 2013). 
Data yang digunakan pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer didapat dari kuesioner yang diisi oleh 
responden untuk mengetahui tingkat kreativitas berwirausaha pada mahasiswa 
IKK FT UNJ dan data sekunder peneliti dapat memperoleh data dari rumpun IKK 
FT UNJ berupa dokumen tertulis atau gambar dan foto. 
26 
 
Menurut Sugiyono (2010) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Penelitian ini menggunkan jenis analisis univariat, yaitu penelitian dengan satu 
variabel. 
3.5.1 Intrumen Variabel Terikat (Kreativitas wirausaha) 
3.5.1.1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual dari kreativitas wirausaha adalah kemampuan seorang 
untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata 
yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. 
3.5.1.2. Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan definisi yang diberikan kepada suatu 
variabel atau konstruk dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan 
kegiatan suatu operasional yang dibuat dalam bentuk suatu ukuran (measurement) 
(Puspitawati & Herawati, 2013). 
Definisi operasional dari kreativitas wirausaha adalah kemampuan 
mahasiswa dalam menciptakan ide atau gagasan, memodifikasi sesuatu dengan 
mencari cara membentuk fungsi-fungsi baru, dan mengkombinasikan dua hal atau 
lebih yang sebelumnya tidak saling berhubungan. Hal-hal tersebut dapat diukur 
dengan: rasa ingin tahu, pemikiran terhadap ide baru, pemecahan suatu masalah, 
daya imajinasi, dan keberanian dalam mengambil resiko. 
3.5.1.3. Kisi-kisi Instrumen 
Menurut Arikunto (2013), instrumen penelitian adalah alat yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah 
27 
 
dan hasilnya lebih baik. Adapun kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Kreativitas Wirausaha 
No. Dimensi Indiktor Jumlah Soal 
   + - 
1. Kreativitas Internal 
a. Kepemilikan ide 
atau gagasan yang 
melintas secara tiba-
tiba dalam pikiran. 
b. Keberanian 
pengambilan 
keputusan/risiko. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Motivasi diri. 
a. Banyaknya ide atau 
gagasan yang dimiliki. 
 
 
b. Kesesuaian ide dengan 
rencana usaha. 
 
c. Kemampuan membuat 
perencanaan. 
d. Kemampuan memulai 
usaha. 
 
 
e. Kemampuan 
memprediksikan 
sesuatu. 
 
f. Kemampuan membaca 
pasar 
 
g. Keinginan mahasiswa 
berwirausaha 
16 
 
 
 
 
 
 
 
12 
 
 
 
 
 
6 
 
 
 
 
9 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
7 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
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3.5.1.4. Jenis Instrumen 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner (angket). 
Adapun angket yang disusun adalah angket tertutup, yaitu pertanyaan yang 
mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk memilih 
salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia. (Sugiyono, 
2012) 
Kuesioner ini menggunakan skala Likert (Sugiyono, 2012) yaitu 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam angket ini disediakan empat 
alternatif jawaban untuk mempermudah analisis data sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Skala Penilaian Instrumen Kreativitas Wirausaha 
 
 
 
  
2. Kreativitas Eksternal 
a. Dorongan rasa 
ingin tahu. 
a. Adanya sesuatu yang 
menarik dan baru. 
4 2 
 
Alternatif Jawaban 
Bobot Skor 
Pernyataan 
Positif 
Pernyataan 
Negatif 
Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Tidak Setuju 2 3 
Sangat Tidak Setuju 1 4 
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3.5.1.5 Pengujian Validitas dan Penghitungan Reliabilitas 
1. Validasi Instrumen 
Penelitian ini menggunakan uji validitas konstruk (construct validity) 
dengan menggunakan pendapat dari ahli (experts judgment). Menurut Sugiyono 
(2012), setelah instrumen dikonstruksi pada aspek-aspek yang akan diukur dengan 
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan para ahli. 
Setelah pengujian konstruk dari ahli selesai, maka diteruskan dengan uji coba 
instrumen yang diuji cobakan kepada sampel yang bukan sampel sesungguhnya 
dari populasi. 
Menurut Sugiyono (2012), uji validitas adalah suatu langkah pengujian 
yang dilakukan terhadap isi (content) dari suatu instrumen, dengan tujuan untuk 
mengukur ketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian. Dalam 
penelitian ini menggunakan rumus Korelasi Product Moment: 
      =
𝑛 (∑𝑋𝑦)− ∑𝑥∑𝑦
√[𝑛(∑𝑋2−(∑𝑥)2][𝑛(∑𝑦2−(∑𝑦) 2]
 
Keterangan : 
r      = Nilai Koefisien Korelasi 
∑𝑋   = Jumlah skor X 
∑𝑦   = Jumlah skor Y 
N     = Jumlah responden 
Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan valid jika instrumen tersebut 
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur, mampu mengungkapkan apa yang 
ingin diukur. Menurut Priyanto (2008), untuk menentukan instrumen valid atau 
tidak adalah dengan ketentuan sebagai berikut: 
r  
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a. Jika r hitung > r tabel dengan taraf signifikansi 0,05, maka instrumen tersebut 
dikatakan valid 
b. Jika r hitung < r tabel dengan taraf signifikansi 0,05, maka instrumen 
dikatakan tidak valid. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Menurut Sugiyono (2012), pengujian instrumen dapat dilakukan secara 
eksternal maupun internal. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 
sejauhmana hasil pengukuran dalam sebuah penelitian dapat dipercaya. Menurut 
Riduwan (2004) uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach: 
𝑟𝑖𝑖 =  
𝑘
𝑘 − 1
[1 −  
∑𝑠𝑖2
𝑠𝑡2
] 
Keterangan: 
r ii =koefisien reliabilitas tes 
k  = cacah butir/banyak butir pernyataan ( yang valid) 
∑si2 = varians skor  butir 
st2  = varian skor  total 
Sedangkan varians dicari dengan rumus sebagai berikut: 
𝑆𝑖² =  
∑𝑋𝑖2 −  
(∑𝑋𝑖)²
𝑛
𝑛
 
Keterangan: 
 Si2 = Simpangan baku 
n = Jumlah populasi 
∑ xi2 = Jumlah kuadrat x 
∑ xi2 = Jumlah data 
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3.5.2 Instrumen Variabel Bebas (Pendidikan Orang Tua) 
3.5.2.1 Definisi Konseptual 
Pendidikan orang tua adalah suatu usaha mengembangkan suatu kepribadian 
dan kemampuan di dalam dan diluar sekolah dan berlangsung seumur hidup.  
3.5.2.2 Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan definisi yang diberikan kepada suatu 
variabel atau konstruk dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan 
kegiatan suatu operasional yang dibuat dalam bentuk suatu ukuran (measurement) 
(Puspitawati & Herawati, 2013). 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Tingkat Pendidikan Orang Tua 
adalah tingkat pendidikan menurut jenjang pendidikan yang telah ditempuh, 
melalui pendidikan formal di sekolah berjenjang dari tingkat yang paling rendah 
sampai tingkat yang paling tinggi, yaitu dari SD, SMP, SMA sampai Perguruan 
Tinggi. 
Kategori pendidikan menurut Arikunto (2013):  
1. Pendidikan rendah (SD-SMP)  
2. Pendidikan tinggi (SMA-Perguruan tinggi) 
3.5.2.3 Kisi-kisi Instrumen 
Menurut Arikunto (2013), instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik. Adapun kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 
 
 
32 
 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Pendidikan Orang Tua 
Variabel Indikator 
Pendidikan Orang Tua Jenjang pendidikan orang tua 
mahasiswa  
3.5.2.4. Jenis Instrumen 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk variabel bebas (status social 
ekonomi) adalah kuesioner (angket). Angket dapat digunakan bila responden 
jumlahnya besar dapat membaca dengan baik, dan dapat mengungkapkan hal-hal 
yang sifatnya rahasia.  
3.6. Teknik Analisis Data 
Telah diuraikan sebelumnya bahwa dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif sehingga teknik analisis data ini dilakukan dengan uji 
persyaratan statistik. Analisis data merupakan proses penyerdehanaan data ke 
dalam bentuk yang lebih mudah dibaca, dipahami, dan diinterpretasikan. Tujuan 
dilakukannya teknik analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan 
variabel dan jenis data responden, mentabulasi data berdasarkan variabel seluruh 
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 
untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2016). 
3.6.1. Uji Persyaratan Analisis 
3.6.1.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini 
adalah Normal Probability Plot. Menurut Ghozali (2011) Normal probability plot 
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digunakan untuk membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya 
dengan distribusi kumulatif dan distribusi normal. Dasar  pengambilan keputusan 
uji normalitas yaitu: 
• Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
• Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
3.6.1.2 Uji Linearitas Regresi 
 Pengujian dengan linearitas bertujuan untuk dapat mengetahui apakah 
variabel mempunyai hubungan atau pengaruh yang linear atau tidak secara 
signifikan. Uji linearitas dilakukan untuk membuktikan linearitas variabel X dan 
variabel Y dilakukan dengan menguji hipotesis linearitas persamaan regresi 
(Sudjana, 2005). Jika tidak linear maka analisis regresi tidak dapat dilanjutkan. 
Rumus yang digunakan dalam uji linearitas sebagai berikut: 
?̂?= a + bX 
Keterangan: 
?̂? = Variabel terikat 
X = Variabel bebas 
a = Nilai Intercept (Kontan) Konstanta 
b = Koefisien Arah Regresi 
Harga koefisien a dan b dapat dihitung dengan rumus: 
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a = 
(∑ 𝑌).(∑ 𝑋1
2)−(∑ 𝑋1).(∑ 𝑋𝑌)
(𝑁.∑ 𝑋1
2)−∑ 𝑋1)2
 
b = 
(𝑁 ∑ 𝑋1𝑌)−(∑ 𝑋1).(∑ 𝑌)
(𝑁.∑ 𝑋1
2)−∑ 𝑋1)2
 
Rumus mencari Fhitung : 
1. Jumlah kuadrat regresi (J𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑎)) 
J𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑎) = 
(∑ 𝑌)2
𝑁
 
2. Jumlah kuadrat regresi J𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏|𝑎) 
J𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏|𝑎) = b {∑ 𝑋𝑌 −
(∑ 𝑥).(∑ 𝑦)
𝑛
} 
3. Jumlah kuadrat residu (𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠) 
J𝐾𝑟𝑒𝑠 = ∑ 𝑋𝑌 − J𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏|𝑎) - J𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑎) 
4. Jumlah kuadrat error (JKE) 
JKE = ∑ {𝑘 ∑Y
2 –
(∑ Y)2
N
} 
5. Jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC) 
JKTC = JKRES – JKE 
6. Jumlah rata-rata kuadrat tuna cocok (RJKTC) 
RJKTC = JKTC / ( k – 2 ) 
7. Jumlah rata-rata kuadrat error 
RJKE = JKE / ( n – k ) 
8. Nilai Fhitung 
Fhitung = RJKTC / RJKE 
 Berikutnya mencari Ftabel, di mana diketahui α = 0,05. Pada tahap ini dapat 
dibantu dengan melihat tabel nilai Ftabel. Setelah ditemukan, kemudian membuat 
kesimpulan sebagai berikut: 
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 Jika Fhitung <Ftabel maka regresi berpola linear 
 Jika Fhitung > Ftabel maka regresi berpola tidak linear 
3.6.2 Uji Hipotesis 
3.6.2.1 Uji Koefisien Korelasi 
 Uji korelasi digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan 
hipotesis hubungan dua variabel, data kedua variabel bisa berbentuk interval atau 
ratio dan sumber data dari dua variabel atau lebih tersebut adalah sama. Menurut 
Sugiyono (2011) rumus sederhana untuk menghitung koefisien korelasi dengan 
menggunakan rumus pearson product moment dengan rumus sebagai berikut: 
r = 
𝑛(∑ 𝑋𝑦)−∑ 𝑥 ∑ 𝑦
√[𝑛(∑ 𝑋2)−(∑ 𝑥)2][𝑛(∑ 𝑦2)−(∑ 𝑦)2]
 
Keterangan: 
r      = Nilai Koefisien Korelasi 
∑ 𝑋 = Jumlah skor variabel X 
∑ 𝑦 = Jumlah skor variabel Y 
N   = Jumlah responden 
 Menentukan koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, 
maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel berikut: 
Tabel 3.4 Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Terhadap 
 Koefisien Korelasi 
No. Interval Koefisien Tingkat Hubungan/Pengaruh 
1. 0,00 - 0,199 Sangat Rendah 
2. 0,20 - 0,399 Rendah 
3. 0,40 - 0,599 Sedang 
4. 0,60 - 0,799 Kuat 
5. 0,80 - 1,000 Sangat Kuat 
Sumber: Sugiyono (2012) 
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3.6.2.2 Uji Signifikasi Korelasi (Uji t) 
 Pengujian signifikasi koefisien korelasi selain dapat dihitung 
menggunakan tabel, juga dapat dihitung dengan uji t yang dirumuskan sebagai 
berikut (Sugiyono, 2012): 
thitung = 
𝑟√𝑛−2
√1−𝑟2
 
Keterangan: 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = Nilai t 
r = Nilai Koefisien Korelasi 
n = Jumlah Sampel 
kriteria pengambilan keputusan yaitu: 
Jika thitung < ttabel , maka Ho diterima atau tidak signifikan 
Jika thitung > ttabel , maka Ho ditolak atau signifikan 
3.6.2.3 Uji Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi dilambangkan dengan r2, kadar kontribusi bebas 
terhadap variabel terikat. Menurut Neolaka (2014) nilai menyatakan proporsi 
variasi keseluruhan dalam nilai variabel dependen yang dapat diterangkan atau 
diakibatkan oleh hubungan linier dengan nilai variabel independen. Menurut 
Sugiyono (2011) dalam mengetahui besar pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen digunakan analisis koefisien determinasi di mana anka 
perhitungannya sebagai berikut: 
Kd = 𝑟2 × 100% 
Keterangan: 
Kd = Koefisien determinasi 
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𝑟2  = Koefisien korelasi yang dikuadratkan 
3.6.2.4 Persamaan Regresi Linear 
 Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel 
independen dengan satu variabel dependen yang ditampilkan dalam bentuk 
persamaan regresi. Menurut Supranto (2000) persamaan regresi linear mempunyai 
rumus sebagai berikut: 
?̂? = a + bX 
Keterangan: 
?̂? = Koefisien Regresi 
X = Variabel Bebas (pola asuh permisif) 
a  = Nilai Intercept (Konstan) Konstanta 
b  = Koefisien Arah Regresi 
Harga koefisien a dan b dapat dihitung dengan rumus: 
a = 
(∑ 𝑌).(∑ 𝑋1
2)−(∑ 𝑋1).(∑ 𝑋𝑌)
(𝑁.∑ 𝑋1
2)−∑ 𝑋1)2
 
b = 
(𝑁 ∑ 𝑋1𝑌)−(∑ 𝑋1).(∑ 𝑌)
(𝑁.∑ 𝑋1
2)−∑ 𝑋1)2
 
3.6.2.5 Uji Signifikasi Regresi 
 Uji signifikasi regresi digunakan untuk melihat kebenaran dari hasil 
penelitian. Menurut Widiyanto (2013) untuk menentukan signifikasi regresi yaitu 
membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Besarnya Ftabel disesuaikan dengan derajat 
kebebasan (db). Apabila Fhitung > Ftabel maka regresi dinyatakan tidak signifikan. 
F = 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
𝐽𝐾𝑠 (𝑛−2)
 atau F = 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
𝐽𝐾𝑠/𝑑𝑏𝑠
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3.7 Hipotesis Statistika 
 Hipotesis statistika didefinisikan sebagai pernyataan matematis tentang 
parameter populasi yang akan diuji sejauh mana suatu data sampel mendukung 
kebenaran hipotesis tersebut. Hipotesis merupakan kesimpulan sementara yang 
masih harus diuji kebenarannya. Dengan demikian hipotesa yang akan diajukan 
oleh peneliti adalah: 
H0 : 𝜌 = 0 
Ha : 𝜌 ≠ 0 
Keterangan: 
H0 : Tidak terdapat pengaruh antara pendidikan orang tua terhadap tingkat    
kreativitas wirausaha pada mahasiswa IKK UNJ. 
Ha : Terdapat pengaruh antara pendidikan orang tua terhadap tingkat 
kreativitas wirausaha pada mahasiswa IKK UNJ. 
 
 
